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A. Latar Belakang Masalah
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Gl@balisasi menyebabkan kegiatan atau aktivitas ekonomi menjadi satu kesatuan global
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Q
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unified). Perubahan yang terjadi pada ekonomi suatu negara secara cepat

gu!l!

memeagaruhi ekonomi negara lain terutama negara-negara yang menjadi partner ekonomi

Bun:

tat g mempunyai hubungan ekonomi yang sangat erat. Menurut Puspitaningrum dkk

gl
Esm Fnsd

—%epu
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31), perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan negara lain dan

3 ynan)as peje ueibeq

3
gun
Juj8ep s

jadikan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat. Penggunaan uang dalam

eAle
bu

erekc%‘uomlan terbuka tersebut ditetapkan dengan menggunakan mata uang yang telah
|sepaEat| Hal ini dapat menyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai tukar mata uang

ang t§_nbu| karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri. Perubahan nilai tukar ini

eougyl edu&m sgm

=
erperigaruh langsung terhadap perkembangan harga barang dan jasa di dalam negeri.
9]

(L)
Nilai tukar mata uang (exchange rate) atau sering disebut kurs diartikan sebagai ukuran

wl uep ueywn

nilai satu unit mata uang sebuah negara dalam unit mata uang negara lain. Seiring perubahan
=

ondlg ekonomi, nilai tukar dapat berubah secara substansial. Penurunan nilai mata uang

ey|1n7g_a/(ua

3,

mnegargt-f'tertentu terhadap nilai mata uang negara lain dikenal sebagai depresiasi, sedangkan
c
3

(op

%apresﬁi merupakan kenaikan nilai mata uang negara tertentu terhadap nilai mata uang
negar§-|ain (Madura, 2015:107). Kurs digunakan sebagai salah satu harga yang terpenting
dalar’rsperekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca
transgsi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi lainnya. Nilai sebuah mata uang

akan gqnderung naik bila permintaan lebih besar dari pasokan yang tersedia. Sebaliknya,

nilai Mata uang akan turun bila permintaan kurang dari penawaran yang tersedia.
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Mata uang yang sering digunakan sebagai pembanding dalam tukar menukar mata uang

adalat@)lar Amerika Serikat (US Dollar), karena dolar Amerika merupakan salah satu mata

l

e

X
ang %ng kuat dan merupakan mata uang acuan bagi sebagian besar negara di dunia. Selain

]

Bbuede

tu, Argerika Serikat merupakan partner dagang dominan di Indonesia sehingga ketika nilai
3

r rﬁoiah terhadap dolar AS tidak stabil, maka akan mengganggu perdagangan yang dapat

busw
@di) TH

u

=]
nim;gulkan kerugian ekonomi karena perdagangan dinilai dengan dolar.

s diin

m

(9]
M@] rut data yang diperoleh dari Bank Indonesia, kurs rupiah terhadap dolar Amerika
£
7
>
s
Q
=]

s,neje ueibeqs
s8N 16unpung

k tghun 2014 cenderung mengalami trend depresiasi yang berkelanjutan bahkan terus-

nJanja

%epu%ﬁue

u
erQ: mencapai level terendah sejak Agustus 1998. Hal ini salah satunya disebabkan
pak ketidakstabilan kondisi perekonomian global dan banyaknya fenomena yang

"’fneng@ncang perekonomian global seperti anjloknya harga emas dan minyak dunia pada

3

1N} ehuey

(o)

—

Sakhir t%z;hun 2014 hingga tekanan perekonomian dunia yang didominasi Amerika dan China

s
epanjihg tahun 2015.

ygw ed

e

=
M%’ﬁurut Madura (2015:255), perubahan pada tingkat inflasi relatif dapat memengaruhi
ermintaan dan penawaran suatu mata uang dan karenanya akan memengaruhi nilai tukar.

ika '5'flasi suatu negara meningkat, permintaan atas mata uang negara turun karena
7]

uesgngakyaw ugp uexwinjued

kspcﬁ:ya turun (disebabkan harga yang lebih tinggi). Selain itu, konsumen dan perusahaan
[ =

-
cdalamggegara tersebut cenderung akan meningkatkan impor mereka. Kedua hal tersebut akan

n

aqui

nmene§n inflasi tinggi pada mata uang suatu negara. Menurut Atmadja (2002:71), kenaikan

tingk§' inflasi yang mendadak dan tinggi di suatu negara akan menyebabkan meningkatnya

impoEoleh negara tersebut terhadap berbagai barang dan jasa dari luar negeri, sehingga

semaan diperlukan banyak valuta asing untuk membayar transaksi impor tersebut. Hal ini
)

akan %ngakibatkan meningkatnya permintaan terhadap valuta asing di pasar.
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Indikator makro ekonomi lain yang dapat memengaruhi nilai tukar rupiah adalah tingkat
suku @ga SBI. Fluktuasi nilai tukar yang berimplikasi pada perubahan tingkat inflasi pada

h|rn§a mengakibatkan pula peningkatan dan penurunan suku bunga domestik. Perubahan

o

Q l

Bye.e

mgkas,'suku bunga akan memberikan pengaruh terhadap aliran dana suatu negara sehingga

LY

Busw

al%n rwmengaruhl pula permintaan maupun penawaran nilai tukar mata uang.

gl

Pefibahan suku bunga relatif juga akan memengaruhi investasi pada sekuritas asing yang

ueibegas diyn

D
16@Bpunig exdin

n ngemengaruhi permintaan dan penawaran mata uang, serta memengaruhi keseimbangan

s neje

)

;@_uep"lum@ml:@un

ar (Madura, 2015:114). Suku bunga yang relatif tinggi dapat menarik arus masuk

Ynania

g (@ntuk berinvestasi pada sekuritas yang menawarkan pengembalian yang tinggi), tetapi

@epu@ﬁue Ty

ga relatif yang tinggi mencerminkan prediksi inflasi yang relatif tinggi. Inflasi yang

mgg apat memberikan tekanan yang dapat menyebabkan mata uang lokal terdepresiasi

IJE&_JO

ehlngga beberapa investor asing mungkin tidak berminat untuk melakukan investasi pada

ekunt&s dalam mata uang tersebut. Karena alasan ini, sangatlah perlu untuk

wnjuesygw ed(gm luLgnny g/)(Jex

mempgtlmbangkan suku bunga riil (real interest rate), yang berupa penyesuaian suku

uey

bunga nominal terhadap inflasi.

Sgifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang diterbitkan oleh Bank
7]

ndorﬁsia dan merupakan salah satu komponen yang digunakan pemerintah untuk
[ =

-
Zmengepdalikan jumlah uang beredar. Tingkat suku bunga SBI digunakan sebagai acuan bagi

ueyingaAusw uep

1aqui

ﬂtingképengembalian yang didapatkan oleh investor apabila berinvestasi pada investasi yang
Q.
bebasgisiko. Peningkatan dan penurunan tingkat suku bunga SBI mencerminkan tingkat

bunggupiah yang berlaku di pasar.
o

Fé&tuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing yang stabil akan sangat
memeﬁgaruhi iklim investasi di dalam negeri. Apabila terjadi apresiasi nilai tukar rupiah

terha(;p dolar Amerika, maka akan memberikan dampak terhadap perkembangan
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pemasaran produk Indonesia di luar negeri, terutama dalam hal persaingan harga. Apabila
hal i@terjadi secara tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap neraca

rda&ngan karena menurunnya nilai ekspor dibandingkan dengan nilai impor.

ug !

Selanjstnya, akan berpengaruh pula terhadap neraca pembayaran Indonesia dan
3

m@mbﬁruknya neraca pembayaran tentu akan berpengaruh terhadap cadangan devisa.
W

kumngnya cadangan devisa akan mengurangi kepercayaan investor terhadap
m

kcmomlan Indonesia, yang selanjutnya menimbulkan dampak negatif terhadap

Busw Buedeyl
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M‘Bep s

ag‘ingan saham di pasar modal sehingga terjadi capital outflow. Jika terjadi penurunan

kar yang berlebihan, akan berdampak pada perusahaan-perusahaan go public yang

Fun

m ntungkan faktor produksi terhadap barang-barang impor. Besarnya belanja impor

g

1 eAdeY yninias

bu

ari perusahaan seperti ini dapat menaikkan biaya produksi dan menurunkan laba

uRo

£} 1ul sjn
@D

-
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Pada prinsipnya, pemerintah menetapkan berbagai kebijakan yang diarahkan untuk

eI GHMY e

wnjuesuaw edu

menja@ stabilitas makroekonomi, sistem keuangan, dan daya tahan perekonomian

ndone3|a. Kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah kebijakan moneter dan kebijakan

L_L‘!‘ uep_uey

iskal, Kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang beredar, sedangkan kebijakan fiskal
=
ebih ﬂenekankan pada pengaturan pendapatan dan belanja pemerintah. Pada kenyataannya,

s ueyingaAua

permgalahan kurs sering dikaitkan pada kebijakan moneter. Menurut Warjiyo (2003:3),

ebu&an moneter sebagai salah satu dari kebijakan ekonomi makro pada umumnya
n
diterag(an sejalan dengan business cycle ‘siklus kegiatan ekonomi’.

=
D§‘am kajian literatur dikenal dua jenis kebijakan moneter, yaitu kebijakan moneter

Jazgum

ekspagsif dan kebijakan moneter kontraktif. Kebijakan moneter ekspansif adalah kebijakan
mone% yang diterapkan saat perekonomian sedang mengalami depression atau slump
‘perkéfbangan yang melambat’ dan ditujukan untuk mendorong kegiatan ekonomi yang

dilakdkan melalui peningkatan jumlah uang beredar. Sebaliknya, kebijakan moneter

D uepj
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kontraktif adalah kebijakan moneter yang diterapkan saat perekonomian sedang mengalami

boom@erkembangan yang sangat pesat’ dan ditujukan untuk memperlambat kegiatan

Ee ono&n yang dilakukan melalui penurunan jumlah uang beredar.

s T

“; Ti @gkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar terhadap nilai tukar (kurs)

o T =

Em@m uﬁul pengaruh yang signifikan maupun tidak signifikan dari hasil penelitian-penelitian

(éyae_ég ta h dilakukan sebelumnya, maka dari itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk

%ngngeiahw pengaruh antara masing-masing variabel tersebut. Pada penelitian yang

odifaku Ea n oleh Puspitaningrum dkk (2014), Ebiringa et al (2014), Wibowo dan Amir (2005),
5

bue

tomo (2005), Triyono (2008), Hsieh (2009), dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa

%Jex ypgims
(&

Eepu

ka[.-,|nfla5| memiliki pengaruh positif signifkan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang
O

| snnl

dllakuBan olen Muchlas (2015) serta Ramasamy dan Abar (2015) menyimpulkan bahwa

|ngka§ inflasi memiliki pengaruh negatif signifkan terhadap nilai tukar, sedangkan pada

edyey 1u

ousw

E
jpenehl;an yang dilakukan oleh Theo dan Wijaya (2013), Noor (2011), dan Atmadja (2002)

S L
E’meny@pulkan bahwa tingkat inflasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai
=

eyw

M
c
x
QD
)

Pga penelitian yang dilakukan oleh Muchlas (2015), Pratomo (2005), Wibowo dan

igqa/(uaw uep

7]
mirﬁOOS), Triyono (2008), Hsieh (2009), dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa suku
[ =

-
bunngl memiliki pengaruh positif signifkan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang

aqums uey

|Iaklaan oleh Puspitaningrum dkk (2014) menyimpulkan bahwa suku bunga SBI memiliki

peng%]h negatif signifkan terhadap nilai tukar, sedangkan pada penelitian yang dilakukan

oleh §eo dan Wijaya (2013), Noor (2011), Ramasamy dan Abar (2015), Ebiringa et al

(201@ dan Atmadja (2002) menyimpulkan bahwa suku bunga SBI memiliki pengaruh yang
)

tidak %nifikan terhadap nilai tukar.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Muchlas (2015), Atmadja (2002), Pratomo (2005),
Hsieh@oog) dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki

ngar%h positif signifikan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Noor

e
ug !

Bbuede)l

(2011)5,' menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh tidak signifikan
3

e&hadaaa nilai tukar, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Amir

W

05)xmaupun Triyono (2008) menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki

—

na&dio

BQgaS dun@_qaw
) O

p gaﬁlh negatif signifikan terhadap nilai tukar.

uelb
pun 1bunBu

E
Fegpmena dan perbedaan hasil penelitian tersebut menandakan perlu adanya kajian
0
=
g gj[au penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antar masing-
Q

Yninjas neje
epurgﬁue

eAuey

mgsmévariabel yaitu pada variabel tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar

=h
O

erhadgo nilai tukar (kurs). Berdasarkan data dan hasil penelitian terdahulu yang masih

dueyu

menur;ukkan hasil kontradiktif, maka penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut mengenai

s
aktor#hktor yang memengaruhi kurs rupiah/dolar AS. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

ueau_ahw e

cpenullgmengambll judul “ANALISIS PENGARUH TINGKAT INFLASI, SUKU BUNGA
=l

SSBI, DAN JUMLAH UANG BEREDAR TERHADAP NILAI TUKAR (Rp/US$)

uep uexul

- 3PERIODE 2014-2016”

ISyl

B. I@tifikasi Masalah

:19quins ueyingaiua

“Berddéarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat diidentifikasi antara lain:
Q.

)
1. Agakah neraca perdagangan memengaruhi terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

* - - -

2. Aﬁakah neraca pembayaran memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)?
3

3. Afihkah cadangan devisa memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)?
;

4. BBYaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)?

5. Bea®aimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
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6. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
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©)

=
ey
uin

5 Rupiah terhadap dolar Amerika (Rp/US$) yang digunakan yaitu dengan

mggunakan kurs tengah. Kurs tengah merupakan penjumlahan antara kurs jual dan

kurs beli kemudian dibagi dua, digunakannya kurs tengah ini yaitu agar data yang

dﬁmakan lebih objektif dan lebih empirik dengan tidak melihat nilai dari tingkat harga
(= o

sd@t jual atau beli.
-~

N

J@Iah uang beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah M2.

:19quWiNs ueINgakusw uep ueywniuedUsW

- X
Q
= @ =C. Batasan Masalah
o oo o
5883 T
«Q ;_LQ fte) Q
E‘ g'_%.g IA@r penelitian dan bidang yang diteliti lebih terarah, maka penulis membatasi
] —
5252% %
§ =8 g.pgjqnaglahan yang akan di bahas adalah sebagai berikut :
=~ 2 < =
oo 0 o A
3 o - g o A
3 % = al. gBa@almana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
Q2 xo0 =
=2 x~>5 4
5 5 & 2@ Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
~o @2 <
® ‘£ = n 3 -
© = o]
S = § %3§Bagalmana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?
23-5¢ @
L 00O x S
S0>5p o Y
525833 2
5 2 % Y e 3
e ac o
s S5 = -
2. g ‘gD. Ba!g; san Penelitian
=3 5 = -+
T 28 =
= =3 ()
% g'EPenuh%:membataa penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
® 5 £
E A
=
Q
-}
i)
2
Q
3
Q
Ey
=)
D
-]
<
c
(2]
c
-}
Q
-}
&
©
o
o
3

3. UWtuk setiap variabel dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data bulanan.

uj uep

E. REmusan Masalah

wii

Berdﬁrkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah yang akan

x
dibah® dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

A
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“Bagaimana Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, dan Jumlah Uang Beredar Terhadap

Nilai @<ar (Rp/US$) Periode 2014-2016?”

& eadid yeH

F_T uan Penelitian

fuaw buedeyq ‘|

buepun-buepun 1Bunpuniq exdB. jeH

&

uargpenulis melakukan penelitian adalah sebagai berikut :

"Uritlik mengetahui bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/USS$).

E'\gJE!ﬁE&BS d!m

Urtuk mengetahui bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$).

w

U

& InEsu)) B |

k mengetahui bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar

,\
)
fosius

JUSS$).

IUl SNy eAJey ynan)as ney

gJElUJOJ.Ul ue

<

hfaat Penelitian

Bagi Investor

ey iy e

Kegunaan yang diperoleh yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi para investor untuk
=
memilih forex trading sebagai instrumen investasi yang cocok dengan melihat dari

pergerakan yang terjadi pada tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar.

113qWINs uexpngakuaw uep ueswnjuesusw edu%

7]
B@i Peneliti

ﬁ - - - = - -

p. Untuk menambah wawasan penulis sesuai dengan disiplin ilmu yang telah

7]

a- dipelajari selama perkuliahan.

Q.

gb. Sebagai praktek atas ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan.
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] Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
™

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Szzmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

&



